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RINGKASAN 
 
Sampah merupakan salah satu masalah yang sering muncul di 
lingkungan sekitar penduduk terutama di lingkungan masyarakat yang 
heterogen. Permasalahan lingkungan terkait dengan sampah tersebut 
sebenarnya dapat diatasi apabila masyarakat memiliki kesadaran untuk 
mengambil tindakan menjaga lingkungan. Salah satu contoh tindakan 
tersebut adalah mengolah atau memanfaatkan sampah tersebut. Selain 
diperlukannya kesadaran yang tinggi, masyarakat sekitar juga perlu dibekali 
dengan pengetahuan  yang  cukup dan sesuai untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Tindakan pengolahan sampah yang dianggap menjadi 
solusi terbaik adalah dengan mengolah sampah tersebut menjadi pupuk 
organik granula. Pupuk tersebut merupakan pupuk yang terbuat dari bahan 
organik dengan proses pembuatan yang cukup mudah karena tidak 
membutuhkan tempat yang luas, peralatan yang banyak, dan biaya yang 
tinggi. Manfaat Pupuk organik granula antara lain memperbaiki struktur tanah 
dan memberikan zat makanan yang diperlukan oleh tumbuhan, sehingga 
tanaman dapat tumbuh lebih baik. Pengelolaan sampah menjadi pupuk 
organik granula bertujuan untuk  mengubah sampah menjadi sesuatu yang 
mempunyai nilai guna yang lebih. Tujuan lain yang dapat diperoleh adalah 
meningkatkan taraf perekonomian masyarakat secara umum karena dapat 
menjual hasil pengolahan sampah tersebut, serta menciptakan pusat penyedia 
pupuk yang produktif dan ramah lingkungan khususnya di Desa Trangsan, 
Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo. Masalah utama di Desa Trangsan 
adalah jumlah sampah rumah tangga yang melimpah dan belum adanya suatu 
sistem terpadu untuk mengolah sampah tersebut. Jenis sampah yang 
menumpuk di desa tersebut antara lain sampah organik (sisa makanan, 
dedaunan, buah, sayuran, dll) dan sampah anorganik (plastik dan alumunium). 
Metode yang dilakukukan dalam program ini adalah dengan memberikan 
penyuluhan tentang dampak sampah di lingkungan masyarakat dan 
mengimplementasikan ilmu pengetahuan terkait dengan pengolahan sampah 
khusunya pembuatan pupuk organik granula “ORANULAR” (Organic 
Granule Fertilizer). Dengan adanya penyuluhan ini, diharapkan masyarakat 
Desa Trangsan dapat menjadikan sampah yang tidak memiliki nilai guna 
menjadi sesuatu yang bernilai guna tinggi seperti pupuk organik granular. 
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